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The purpose of this research was to know the influence of problem based learning
model on students’ creative thinking skill in effect of human population density on
environment subject matter which was held in SMP N 12 Bandar Lampung and
sample were class VIIh and VIIi. Design of this research was quasi experiment
with non equivalent pretest-postest. Quantitative data were KBK that obtained
from pretest, postest and N-gain that were analyzed using t-test and u-test.
Qualitative data was the result of students' activity and also students' response
that were anlyzed descriptively. Creative thinking skill was included fluency and
flexibillity. Gain of creative thinking skill average on experimental is 67,06% and
control class is 56,24%. Based on the result of research, it can be concluded that
problem based learning model can influence the creative thinking skill in effect of
human population density on environment subject matter.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pengaruh
kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan di SMP N 12 Bandar Lampung
dengan sampel penelitian kelas VIIh dan VIIi. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu dengan desain pretest-postest non equivalen. Data kuantitatif
berupa KBK yang diperoleh dari pretest, postest, dan N-gain yang dianalisis
dengan uji t dan uji U serta data kualitatif berupa data aktivitas belajar dan
tanggapan siswa dianalisis secara deskriptif. Kemampuan berpikir kreatif dalam
hal ini meliputi fluency dan fleksibillity dengan rata-rata peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen (67,06%) dan kelas kontrol
(56,24%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi
pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan.

Kata kunci: aktivitas siswa, kemampuan berpikir kreatif, problem based learning
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PENDAHULUAN

Dunia kerja saat ini terus
berkembang maka dari itu diperlukan
individu yang memiliki kreativitas
tinggi. Individu yang memiliki
kreativitas dapat bertahan di tengah
persaingan global. Kreativitas atau daya
cipta ~ memungkinkan  penemuan-
penemuan baru dalam bidang ilmu dan
teknologi, serta dalam semua bidang
usaha manusia (Munandar, 2009: 6).

Kreativitas ini sangat
mendukung dalam dunia kerja seperti
memberi gagasan baru yang kreatif,
namun pada kenyataannya di Indonesia
kini masih kurang individu yang
kreatif. Penelitian yang diadakan pada
tahun 2004 oleh MIP (2011: 40)
menunjukkan bahwa Indonesia
memiliki  global  creativity  index
sebesar 0,037 dan berada pada
peringkat ke-81 dari 82 negara di
seluruh dunia. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kreativitas Indonesia
masih sangat rendah.

Saat ini yang sering terdengar
mengenai lulusan perguruan tinggi
yaitu mereka mampu melakukan tugas-
tugas yang diberikan dan menguasai
teknik-teknik yang diajarkan, namun
mereka tidak mampu jika dituntut
memecahkan masalah yang memerlu-
kan cara-cara yang baru dalam
penyelesaiannya, untuk itu perlu suatu
cara untuk mengatasi hal ini
(Munandar, 2009: 7).

Salah satu cara mengembang-
kan individu yang kreatif dapat melalui
jalur pendidikan. Pendidikan
mempunyai peranan yang sangat
menentukan dalam perkembangan dan
perwujudan diri individu (Munandar,
2009: 6).
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Pendidikan yang diberikan
dengan cara yang tepat dapat
membentuk individu yang berkualitas
dan kreatif, namun saat ini banyak
pembelajaran yang dilakukan dengan
cara yang monoton. Proses pembelajar-
an yang selama ini terjadi adalah guru
menyampaikan pembelajaran biologi
dengan metode ceramah, sehingga tidak
akan merangsang kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah. Metode ceramah menyebab-
kan segala informasi berpusat pada
guru, sedangkan apabila pembelajaran
menggunakan metode diskusi kurang
optimal mungkin disebabkan karena
selama ini metode yang digunakan oleh
guru kurang sesuai dengan karakteristik
materi yang diajarkan. Diskusi yang
dilakukan bersifat teoritis, sehingga
proses pembelajaran yang dilakukan
kurang terstruktur. Guru juga belum

menerapkan pembelajaran yang
melibatkan siswa ikut aktif dalam
memperoleh  pengetahuan (Trianto,

2009: 5)

Setelah dilakukan observasi
ternyata di SMP Negeri 12 Bandar
Lampung yang ditemukan permasalah-
an yang sama Yyaitu  proses
pembelajaran yang masih teacher
center, proses pembelajaran ini tidak
menggali kemampuan berpikir kreatif
siswa, karena siswa hanya diberikan
materi saja, tetapi kurang aktif dalam
proses pembelajaran dan tidak variatif
dalam menjawab pertanyaan apabila
diberi pertanyaan sehingga tidak
terlihat kemampuan berpikir kreatifnya.

Salah satu model yang diduga
dapat  meningkatkan =~ kemampuan
berpikir kreatif siswa adalah dengan



model pembelajaran PBL. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Awang dan Ramly (2008: 2-5)
menunjukan  bahwa PBL  dapat
meningkatkan kemampuan  berpikir
kreatif siswa.

Untuk itu peneliti termotivasi
untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Model
PBL Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Materi Pengaruh
Kepadatan Populasi Manusia terhadap
Lingkungan”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun  pelajaran
2014/2015 di SMP N 12 Bandar
Lampung. Sampel pada penelitian ini
adalah kelas VIl sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII; sebagai kelas
kontrol yang diambil dengan teknik
purposive sampling. Penelitian ini
merupakan eksperimental semu dengan
desain pretest-postest non ekuivalen.
Rata-rata  peningkatan = kemampuan
berpikir  kreatif siswa  ditentukan
dengan menggunakan rumus:

luuld

N_ = —_—
gamn aea

X 100%

Tabel 1. Kriteria persentas peningkatan

KBK.
Persentase Kriteria
(%)
%g> 70 Tinggi
70 > %g> 30 Sedang
%g<30 Rendah

Sumber : dimodifikasi dari Hake (1999:
209)

Selanjutnya  dilakukan  uji
homogenitas untuk mengetahui apakah
kedua sampel tersebut berasal dari
populasi yang sama (homogen). Jika
homogen selanjutnya dilakukan peng-
ujian hipotesis dengan mengguna-kan
uji t.

Perhitungan rata-rata aktivitas
siswa dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

_>x
7= x100 %
n

(Purwanto, 2012: 102)

Tabel 2. Kriteria rata-rata aktivitas

siswa.
Poin Kriteria
80,1-100 Sangat Tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Sumber: dimodifikasi dari Arikunto
(2010: 245)

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menghasilkan
data berupa aktivitas berpikir kreatif
siswa, data kemampuan berpikir kreatif
siswa, dan angket tanggapan siswa
terhadap model pembelajaran PBL,
berikut adalah data aktivitas berpikir
kreatif siswa (Gambar 1).
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Gambar 1. Rata-rata aktivitas berpikir kreatif
siswa kelas eksperimen dan kontrol

Gambar 1 menunjukkan rata-
rata aktivitas berpikir kreatif siswa pada
kelas eksperimen dan kontrol. Aktivitas
dengan presentase tertinggi pada kedua
kelas  adalah  aktivitas  bertukar
informasi. Sedangkan aktivitas dengan
presentase  terendah  untuk  kelas
eksperimen adalah mempresentasikan
hasil sedangkan kelas kontrol adalah
mengajukan pertanyaan. Pada aktivitas

mempresentasikan hasil kelas
eksperimen dan kontrol ~memiliki
persentase yang sama.

Data  kemampuan  berpikir
kreatif siswa diperoleh dari nilai

pretest, postest, dan N-gain pada kelas
eksperimen (VII;) menggunakan model
pembelajaran PBL dan kelas kontrol
(VIL;) menggunakan model diskusi.
Data hasil belajar akan diuji dengan uji
t dan uji U dengan bantuan program
SPSS 17.
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Gambar 2. Rata-rata nilai pretest, postest, dan
N-gain siswa kelas eksperimen dan

kontrol

Data  kemampuan  berpikir
kreatif siswa diperoleh dari nilai
pretest, postest, dan N-gain.

Berdasarkan Gambar 2 dan Tabel 3
yang telah disajikan diatas, diketahui
bahwa rata-rata nilai pretest untuk kelas
eksperimen dan kontrol tidak berbeda
signifikan. Namun setelah diberikan
pembelajaran dengan menggunakan
model PBL, rata-rata nilai postest dan
N-gain kelas eksperimen lebih tinggi
dan berbeda signifikan dengan kelas
kontrol.

Tanggapan siswa  terhadap
model PBL diperoleh melalui angket
yang diberikan kepada siswa.

Berikut ini tanggapan siswa terhadap
model PBL ( Tabel 4).



Tabel 4. Tanggapan siswa tentang penggunaan
model PBL terhadap berpikir kreatif

Pernyataan Presen.tase
Setuju

Mudah memahami materi 100%
Mudah mengerjakan soal 100%
Tidak mengembangkan
kemampuan 33,33%
Memberikan pendapat variatif 80,95%
Tidak dapat memberikan solusi
variatif 33,33%
Bingung mengemukakan
pendapat 19,05%
Sulit menambahkan gagasan 14,29%
Dapat mencari solusi dari
masalah lain 100%
Sulit mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan masalah 23,81%
Memperoleh banyak gagasan 95,24%

n 21 siswa

Berdasarkan Tabel 4 sebagian
besar siswa memberikan tanggapan
positif terhadap model PBL. Seluruh
siswa seluruh siswa mudah memahami
materi melalui model PBL juga dapat
mencari solusi dari suatu permasalahan
lain. Sebagian besar siswa merasa dapat
mengembangkan solusi bagi
permasalahan yang lain dan merasa
mampu menambahkan serta
mengembangkan gagasan yang di-
kemukakan oleh temannya. Dengan
penggunaan model PBL juga membuat
sebagian besar siswa (80,95%) mampu
memberikan berbagai pendapat yang
variatif dalam memecahkan masalah
dan siswa (66,67%) dapat memberikan
solusi yang variatif serta sebagian besar
siswa (80,95%) merasa tidak bingung
mengemukakan pendapatnya

PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian
didapat hasil yaitu model PBL dapat
meningkatkan KBK siswa (Gambar 2).
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ini terjadi karena tingginya aktivitas
belajar siswa sehingga siswa mampu
mengembangkan kemampuan seperti
mengemukakan ide atau gagasan
berdasarkan permasalahan pada LKS,
bertukar informasi, dan mempresentasi-
kan hasil diskusi kelompok dan
mengajukan pertanyaan. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan sebagian
besar siswa (Tabel 4) yang tidak setuju
dengan  pernyataan = PBL  tidak
mengembangkan kemampuan siswa.
Selain itu, jika siswa dihadapkan
dengan masalah maka dibutuhkan
usaha untuk memperluas pengetahuan
yang telah mereka miliki dengan
menggunakan berbagai cara dan
sumber-sumber yang melibatkan situasi
masalah.

Peningkatan kemampuan ber-
pikir kreatif (Gambar 2) terjadi karena
aktivitas bertukar informasi. Bertukar
informasi yang dilakukan dengan
berdiskusi dengan teman atau mencari
dari sumber lainnya menyebabkan
siswa mendapatkan banyak informasi.

Hal ini juga terjadi pada saat
pembelajaran PBL yaitu semua siswa
(100%) merasa termotivasi untuk
mencari  solusi lain dari  suatu
permasalahan.

Faktor lain yang menyebabkan
PBL dapat meningkatkan KBK adalah
adanya aktivitas mengajukan pertanya-
an. Aktivitas mengajukan pertanyaan
yang dilakukan siswa dapat membantu
siswa dalam mengembangkan penge-
tahuan serta berpikir  kreatifnya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Haryani (2012: 29) menyatakan bahwa
keaktifan bertanya memberikan sum-
bangan terhadap berpikir kreatif siswa
sebanyak 35%. Sependapat dengan itu
menurut Hamalik (2004 35)
menyatakan bahwa hal yang paling



mendasar yang dituntut dalam proses
pembelajaran adalah keaktifan bertanya
siswa. Aktivitas mengajukan pertanya-
an sangat penting untuk meningkatkan
KBK karena akan mengakibatkan
suasana kelas menjadi segar dan
kondusif, dimana masing-masing siswa
dapat  melibatkan = kemampuannya
semaksimal mungkin. Aktivitas yang
timbul dari siswa akan mengakibatkan
pula terbentuknya pemikiran siswa
yang kreatif. Purnamaningrum dkk
(2012: 2-3) juga mengungkapkan
bahwa PBL dalam pelaksanaannya
dapat mengakomodasi siswa untuk
memberdayakan keterampilan berpikir
kreatifnya. Siswa didorong untuk
mengutarakan gagasan dan pertanyaan
yang bervariasi dan memberikan
kesempatan siswa untuk
menginterpretasikan suatu fenomena
atau demonstrasi, aktivitas ini dapat
mengakomodasi aspek keterampilan
berpikir kreatif yaitu fluency dan
flexibility. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat sebagian besar (76,19%)
siswa yang tidak setuju dengan
pernyataan yang mengatakan sulit
untuk mengajukan pertanyaan pada
pembelajaran ini serta pernyataaan sulit
untuk mengemukakan pendapat
(80,95%).

Kedua indikator KBK
mengalami peningkatan, karena dalam
proses pembelajaran siswa dilatih
dalam berpikir lancar dan luwesnya.
Lalu indikator KBK yang memiliki
peningkatan yang lebih tinggi adalah
indikator fleksibility. Dapat diartikan
bahwa siswa pada penelitian ini lebih
bisa mencari alternatif solusi berbeda
serta melihat suatu permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda di-
bandingkan dapat membuat banyak ide,
pendapat dan solusi. Hal ini sesuai
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dengan pendapat sebagian besar siswa
(85,71%) yang menyatakan bahwa
mereka mudah mengembangkan dan
menambahkan gagasan, serta hasil dari
tanggapan siswa yaitu sebesar 80,95%
siswa setuju dengan pernyataan
“pembelajaran yang digunakan men-
jadikan saya lebih variatif dalam
memberikan berbagai macam pendapat
dalam pemecahan masalah”. Berikut ini
contoh dari LKS siswa untuk indikator
fleksibillity pada kelas kontrol dan
eksperimen.

6. Apabila kewasan hutan di sekitar Kecamatan Joglo digunakan untuk
memenuhi kebutuhan penduduk yang bertambah, apaksh yang akan
ter jadi poda kawasan hutan tersebut? 3
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Contoh 4. Jawaban indikator fleksibillity siswa
kelas eksperimen

2. Jelaskanapa yang teradiapablakepadatan populas menusia semekin
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Contoh 5. Jawaban indikator fleksibillity siswa
kelas kontrol.

Siswa pada kelas eksperimen
telah mampu memberikan jawaban
jawaban yang variatif, hasil jawaban
dari kelas kontrol dapat dilihat bahwa
siswa kurang variatif dalam memberi-
kan jawaban yang diminta dan kurang
mengembangkan  jawabanya  yaitu
hanya memberikan satu  macam
jawaban .

Peningkatan  indikator  flek-
sibillity lebih tinggi dibandingkan
indikator fluency dikarenakan pada saat
awal pretest siswa kurang dapat



menjawab soal yang berindikator
fleksibility tetapi dapat menjawab soal
yang berindikator fluency lalu ketika
postest  siswa  telah ~ memahami
pelajaran dan dapat menjawab soal
berindikator fleksibility dan fluency.
Jadi peningkatan indikator fleksibility
lebih terlihat dibandingkan dengan
indikator fluency. Peningkatan yang
terjadi juga didukung oleh aktivitas
siswa yaitu mengemukakan ide atau
gagasan. Dengan seringnya siswa
mengemukakan ide dan gagasannya
masing-masing siswa dapat melihat
masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda.

Pada indikator fluency perilaku
siswa yang dapat dilihat adalah
mengajukan banyak pertanyaan,
menjawab dengan sejumlah jawaban
jika ada pertanyaan, mempunyai
banyak gagasan mengenai suatu
masalah, lancar ~ mengungkapkan
gagasan-gagasanya lebih cepat me-
lakukan lebih banyak dari yang lain,
dengan cepat dapat melihat kelebihan
atau kekurangan pada suatu objek atau
situasi. Dapat dilihat bahwa soal
berindikator fluency lebih mengarah
pada ranah kognitif C2 karena hanya
memberikan ~ jawaban sebanyak-
banyaknya namun pada indikator
fleksibility mengarah pada ranah
kognitif C3 karena siswa diminta untuk
menerapkan konsep pada situasi atau
masalah yang berbeda. Seharusnya
siswa lebih mudah menjawab soal-soal
yang berindikator fluency. Berikut ini
contoh dari LKS siswa untuk indikator
fluency pada kelas kontrol dan
eksperimen.
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3. Perkirakan dampak yang akan ditimbulkan masyarakat Desa Sukamaju
terhadap linglungannya dalam memenuhi kebutuhannya yang bertombah?
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Contoh 6. Jawaban indikator fluency siswa
kelas eksperimen.

4. Usahaapa yang dagat kamu lakuken ntuk mengates Derbogai mastlah [mgeungan
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Comtoh 7. J é;zls}aban indikator fluency siswa
kelas kontrol.

Berdasarkan jawaban siswa
pada LKS, bahwa pada kelas
eksperimen dapat dengan lancar
memberikan  dampak-dampak yang
ditimbulkan apabila masyarakat Desa
Sukamaju  memenuhi kebutuhanya
dengan benar . Sedangkan pada kelas
kontrol siswa dapat memberikan
jawaban dengan lancar namun jawaban
yang diberikan kurang tepat. Siswa
pada kelas eksperimen sudah mampu
memberikan gagasan dengan lancar.

Pada kelas eksperimen
maupun  kontrol  siswa  mampu
menjawab pertanyaan dengan mem-
berikan  sejumlah  jawaban  atau
gagasan. Hal 1ini sesuai dengan
pernyataan siswa Yyaitu dapat mem-
peroleh banyak gagasan. Berdasarkan
uraian diatas terlihat bahwa penerapan
model pembelajaran PBL mampu me-
ningkatkan secara signifikan kemampu-
an berpikir kreatif.



SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis hasil
penelitian dan pembahasan maka dapat
di-simpulkan bahwa: Penerapan model
pembelajaran PBL berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa pada materi pengaruh kepadatan
populasi manusia terhadap lingkungan,
Penerapan model pembelajaran PBL
memiliki pengaruh terhadap aktivitas
siswa pada meteri pengaruh kepadatan
populasi manusia terhadap lingkungan,
dan sebagian besar siswa memberikan
tanggapan positif terhadap penggunaan
model PBL

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan peneliti menyarankan bahwa
Pembelajaran menggunakan model

PBL dapat digunakan oleh guru biologi
sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada
Materi Pengaruh Kepadatan Populasi

Manusia terhadap Lingkungan.
Kemudian, guru diharapkan lebih
cermat dan tepat dalam mem-

pertimbangkan waktu dalam setiap
sintaks pembelajaran PBL, karena
penerapan model pembelajaran PBL
membutuhkan waktu yang cukup lama

dan disarankan agar pembentukan
kelompok dilakukan pada waktu
sebelum jam dimulainya proses
pembelajaran, agar lebih

mengefisienkan waktu
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